
LAPORAN
TAHUNAN2018



12018LAPORAN
TAHUNAN

3

5

8

10

20

29

34

TENTANG SMERU

SAMBUTAN

MOMEN PENTING 
SMERU 2018

KEGIATAN UTAMA KAMI

PETA CAKUPAN WILAYAH 
PENELITIAN SMERU 2018

ORGANISASI KAMI

LAPORAN KEUANGAN SMERU
TAHUN 2017 & 2018



2 2018LAPORAN
TAHUNAN

LAPORAN TAHUNAN 2018

Penulis: The SMERU Research Institute

Editor: Budhi Adrianto, Fandi Muhammad H, Wiwin Purbaningrum

Foto sampul: Tony Liong/SMERU doc.

--Jakarta: Smeru Research Institute, 2019. 

   --40p.; 27 cm.

   ISBN 978-623-7492-24-5 [PDF]

   1. Laporan 2. Research  

    I. title   II. Author

DDC’23 001.4

Diterbitkan oleh:

The SMERU Research Institute

Jl. Cikini Raya No.10A

Jakarta 10330 Indonesia

Cetakan pertama, Desember 2019

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional.

Konten SMERU dapat disalin atau disebarluaskan untuk tujuan nonkomersial sejauh dilakukan dengan 
menyebutkan The SMERU Research Institute sebagai sumbernya. Jika tidak ada kesepakatan secara 
kelembagaan, format PDF publikasi SMERU tidak boleh diunggah dalam jaringan (daring) dan konten 
daring hanya bisa dipublikasikan melalui tautan ke situs web SMERU.

Untuk mendapatkan informasi mengenai publikasi SMERU, hubungi kami melalui nomor telepon 62-21-
31936336, nomor faks 62-21-31930850, atau alamat surel smeru@smeru.or.id; atau kunjungi situs web 
www.smeru.or.id.



32018LAPORAN
TAHUNAN

 Melakukan penelitian mengenai berbagai isu terkait kemiskinan 

guna memperbaiki kebijakan publik dan swasta, serta 

pelaksanaannya.

Melakukan penjangkauan efektif kepada Pemerintah Pusat 

dan pemerintah daerah, masyarakat sipil, kalangan akademis, 

komunitas internasional, dan sektor swasta.

Mendukung wacana kebijakan publik dan swasta yang 

inklusif mengenai strategi penanggulangan kemiskinan dan 

ketidakmerataan.

Memperkuat peran masyarakat sipil dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan publik dan swasta.

Terwujudnya masyarakat Indonesia yang bebas dari kemiskinan 

absolut dan ketidakmerataan yang tinggi melalui penelitian yang 

bertujuan menghasilkan strategi, kebijakan, dan aksi penanggulangan 

kemiskinan dan ketidakmerataan yang berbasis bukti.

TENTANG KAMI

VISI

MISI

The SMERU Research Institute adalah sebuah lembaga independen yang 

melakukan studi kebijakan publik dan merupakan lembaga terdepan 

dalam penelitian di bidang kemiskinan dan ketidaksetaraan di Indonesia. 

Kerja penelitian kami berfokus pada berbagai aspek sosial-ekonomi yang 

sangat penting bagi isu-isu pembangunan kontemporer di Indonesia. Kami 

mengkhususkan diri pada analisis kemiskinan, penelitian kebijakan, dan 

pemantauan dan evaluasi. Ketiga elemen penghasil pengetahuan yang saling 

berhubungan ini diarahkan untuk mendukung perumusan kebijakan berbasis 

bukti yang tepat bagi orang-orang paling miskin dan rentan di Indonesia.
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Pada Maret 2018 untuk pertama kalinya angka kemiskinan Indonesia mencapai satu 

digit, meskipun dalam 15 tahun terakhir tingkat penurunannya melambat. Pada 

periode tersebut tren ketimpangan pada berbagai dimensi ekonomi naik, sementara 

pertumbuhan ekonomi tersendat pada angka 5%. Ketimpangan yang cenderung tinggi 

mengindikasikan sebaran kue pertumbuhan tidak merata, kelompok kaya tumbuh lebih 

cepat daripada kelompok miskin dan rentan. Akibatnya, penurunan tingkat kemiskinan 

tidak bisa melaju cepat. Salah satu jalan keluar dari kondisi tersebut adalah melalui 

perumusan kebijakan publik berbasis bukti. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 

proses     pengambilan kebijakan agar terarah pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, 

sekaligus memperbaiki penghidupan kelompok miskin dan rentan. 

Kini ruang perumusan kebijakan publik telah tersebar ke seluruh pelosok negeri. 

Kebijakan otonomi tidak berhenti di provinsi, kabupaten, dan kota, tetapi melalui 

Undang-Undang No. 6/2014 bahkan sudah sampai ke desa. Artinya, praktik berotonomi 

sudah makin dekat kepada rakyat, yaitu otonom dalam mengurus pemerintahan dan 

pembangunan. Rakyat tidak lagi sekadar pemanfaat hasil pembangunan, tetapi memiliki 

ruang untuk berperan dalam proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan publik. 

Situasi ini mendorong perumus kebijakan untuk meningkatkan kapasitasnya dalam 

menyusun rencana pembangunan, terutama dengan pemanfaatan hasil penelitian, 

bukan berdasarkan intuisi.

Komunikasi antara peneliti dan perumus kebijakan tidaklah mudah karena keduanya 

mempunyai prinsip, syarat, ketentuan, dan lingkungan kerja berbeda. Tahun 2018 

menandai keberhasilan SMERU dalam mengembangkan keterampilan berjejaring, dan 

memperluas interaksi, dengan perumus kebijakan publik di pusat dan daerah, termasuk 

desa. Keberhasilan ini tercapai berkat kerja keras staf dan kecermatan pengorganisasian 

manajemen SMERU. Selain itu, dukungan berbagai pihak, terutama Department of 

Dengan komunikasi intensif terbuka antara peneliti dan perumus kebijakan serta 

partisipasi berbagai pemangku kepentingan, keterlibatan SMERU dalam menyampaikan 

rekomendasi kebijakan publik berdasarkan hasil penelitian makin kuat dan nyata. Proses 

perumusan kebijakan publik seperti ini diyakini SMERU merupakan cara tepat untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Ketua

SAMBUTAN PEMBINA
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Bagi sebuah lembaga independen yang melakukan penelitian dan kajian kebijakan 

publik, bekerja sama secara langsung dengan pembuat kebijakan merupakan 

sebuah kesempatan yang sangat berharga. Selain memberi ruang untuk 

memastikan hasil penelitian digunakan sebagai bahan untuk penyusunan kebijakan, 

kerja sama dengan pembuat kebijakan juga akan menaikkan kredibilitas lembaga 

penelitian itu sendiri. 

Memasuki usia ke-17 tahun, konsistensi SMERU untuk terlibat dalam proses perumusan 

kebijakan publik terus membuahkan hasil. SMERU telah dipercaya oleh Kementerian 

PPN/Bappenas untuk terlibat dalam beberapa background study RPJMN, yang menjadi 

landasan bagi penyusunan dokumen RPJMN teknokratik. Sepanjang 2018 ini, SMERU 

terlibat dalam tiga studi yaitu Pembangunan Bidang Pemuda, Indeks Pembangunan 

Ekonomi Inklusif, dan Revisi Indeks Demokrasi Indonesia. Hal ini merupakan salah satu 

pencapaian paling nyata bagi SMERU sebagai sebuah lembaga penelitian kebijakan. 

SMERU juga terus meningkatkan kerja sama dengan pemerintah daerah dan 

SDGs Center bersama dengan Pemerintah Provinsi dan beberapa perguruan tinggi 

penandatanganan nota kesepahaman dengan Kabupaten Way Kanan, Kota Yogyakarta, 

Kabupaten Kebumen, dan Kota Bukittinggi untuk menjadi laboratorium pembelajaran 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di daerah-daerah tersebut.

Ke depannya SMERU berencana membuka peluang kerja sama penelitian dengan 

sektor swasta. Sebagai langkah awal, SMERU akan menjajaki topik penelitian baru yang 

menjadi tren pada saat ini, yaitu ekonomi digital. Kami menilai bahwa ekonomi digital 

mempunyai potensi bagi penanggulangan kemiskinan dan ketimpangan di Indonesia. 

Selain itu, SMERU akan mengembangkan layanan baru, yang  mencakup metode 

penelitian baru, event management, diseminasi penelitian, dan pelatihan. Layanan ini 

direncanakan akan mulai tersedia pada pertengahan 2019.

Semua capaian tersebut tidak lepas dari kerja keras dan dedikasi tinggi dari seluruh 

staf SMERU. Untuk itu, saya merasa bangga dan menyampaikan penghargaan setinggi-

tingginya. 

Direktur

SAMBUTAN MANAJEMEN
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PENINGKATAN KUALITAS PENGAJARAN 
PENDIDIKAN DASAR 

Program Penelitian Mengenai Perbaikan 

di Indonesia yang berdurasi lima tahun telah 

memasuki tahun keduanya pada 2018. Studi 

Indonesia mendapat respons yang sangat positif 

dari sejumlah elemen masyarakat. Puluhan 

berita dimuat dalam berbagai media massa 

tentang hasil studi RISE yang memaparkan 

bahwa siswa di Indonesia cenderung tidak 

bertambah kemampuan matematikanya setelah 

Studi tersebut mendorong munculnya berbagai 

gerakan masyarakat di tingkat akar rumput untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, 

salah satunya Gerakan Pemberantasan Buta 

Matematika.

Analisis kemampuan matematika, yang 

merupakan hasil pertama studi RISE pada 2018 

berkontribusi pada perubahan paradigma di atas. 

Analisis tersebut  menggunakan data tahun 2000 

sampai 2014. Temuan pertama studi RISE adalah 

bahwa kemampuan matematika rendah pada 

awal pembelajaran. Seorang siswa kelas 1 SD, 

berusia tujuh tahun memiliki peluang kurang dari 

30% untuk menjawab soal matematika dengan 

benar. Temuan kedua menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya jenjang pendidikan 

siswa, kemampuan matematikanya sedikit sekali 

berkembang. Seorang siswa berumur 18 tahun 

yang duduk di kelas 12 hanya berpeluang 40% 

untuk menjawab soal dengan benar. Artinya, 

setelah 12 tahun bersekolah, kemampuan 

matematika hanya meningkat sekitar 10 poin 

persentase. Temuan ketiga merupakan hasil 

perbandingan kemampuan matematika antara 

kelompok tahun 2000 dan tahun 2014. Studi RISE 

menemukan bahwa kemampuan matematika 

kelompok 2014 lebih rendah daripada kelompok 

2000. Temuan ini cukup mengejutkan mengingat 

pendidikan telah diserahkan kepada pemerintah 

daerah sejak 2001. Selain itu, sejak 2009 sudah 

ada beberapa peraturan yang mengamanatkan 

peningkatan investasi pemerintah untuk 

pendidikan.

Pada awal 2018, Program RISE mengawali kerja 

sama dengan empat pemerintah daerah tingkat 

kota dan kabupaten, yaitu Kota Yogyakarta, 

Kabupaten Kebumen, Kabupaten Way Kanan, 

dan Kota Bukittinggi. Dalam kerja sama tersebut, 

tim RISE dan para pemangku kepentingan di tiap 

daerah bersama-sama mencari tahu akar masalah 

pendidikan dan alternatif solusinya dengan 

menggunakan pendekatan Diagnose, Design, 

Evaluate, and Adapt

membantu keempat daerah tersebut merancang 

kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan 

berfokus pada penyelesaian masalah pendidikan. 

Lebih dari itu, proses DDEA oleh tim RISE dan 

para pemangku kebijakan di keempat daerah 

tersebut telah menarik perhatian pemangku 

kebijakan di kota dan kabupaten lain, termasuk 

sejumlah mitra pembangunan. Berbagai pihak 

tersebut menyatakan keinginan untuk bekerja 

sama dengan RISE, terutama dalam memperluas 

cakupan studi dan memfasilitasi perancangan 

diagnosis pada 2019 dan 2020.

Sepanjang pelaksanaan studi, RISE senantiasa 

mengomunikasikan temuan-temuannya kepada 

Pemerintah Pusat, pemerintah daerah, serta 

berbagai institusi nonpemerintah. RISE berharap 

temuan studi-studinya dapat menjadi rujukan 

bagi pemangku kebijakan, baik di tingkat pusat 

maupun di daerah lain. 

KEGIATAN UTAMA KAMI
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Kredit foto: Mukti Mulyana
Tim RISE dan para pemangku kepentingan di daerah penelitian bersama-sama 
mencari tahu akar masalah pendidikan dan solusinya dengan menggunakan 
pendekatan Diagnose, Design, Evaluate, and Adapt
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ISU GENDER DALAM 
SEKTOR AIR BERSIH DAN SANITASI

Pembangunan sektor air bersih dan sanitasi 

di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan. Sejalan dengan tujuan ke-6 

bertenggat pada 2030, dalam RPJMN 2015–2019 

Pemerintah Indonesia menetapkan target 100-

0-100 dalam pemenuhan air minum dan sanitasi 

aman, serta penghapusan kawasan kumuh. 

Dalam upaya ini, isu gender merupakan hal yang 

sangat penting karena perempuan merupakan 

pemanfaat dan pengelola utama air bersih dan 

sanitasi. Pengalaman menstruasi, kehamilan, dan 

persalinan juga membuat perempuan memiliki 

kebutuhan air bersih dan sanitasi yang berbeda 

dari laki-laki. Untuk mendukung penyusunan 

program dan kebijakan pembangunan sektor 

air bersih dan sanitasi yang sensitif gender, 

sepanjang 2018 SMERU dengan dukungan 

Plan Internasional Indonesia melakukan dua 

studi, yaitu “Studi Kasus Manajemen Kebersihan 

Indonesia” dan “Analisis Kontekstual/Penelitian 

Formatif Kesetaraan Gender dan Inklusi Sosial 

Penelitian MKM yang dilakukan di beberapa 

sekolah dasar dan menengah di Lombok Utara 

kurang memadai masih dilakukan oleh para 

siswa perempuan karena, salah satunya, fasilitas 

air bersih dan sanitasi yang tidak layak. Akibatnya, 

siswa perempuan mengalami risiko kesehatan 

organ reproduksi, kegiatan belajar yang 

terganggu, dan kesulitan untuk bersosialisasi.

Sementara itu, studi formatif GESI-WfW yang 

perempuan dalam pengambilan keputusan, baik 

di tingkat rumah tangga maupun masyarakat, 

terkait akses air bersih dan sanitasi masih rendah. 

Pembagian peran dan urusan berdasarkan 

gender di masyarakat kurang melibatkan 

perempuan dalam proses perencanaan sektor 

air bersih dan sanitasi.

Temuan kedua studi menekankan perlunya lebih 

banyak aspirasi perempuan serta peningkatan 

kapasitas dan kepercayaan diri perempuan untuk 

terlibat aktif dalam setiap kegiatan perencanaan 

pembangunan. 

Temuan dan rekomendasi studi secara khusus 

digunakan oleh Plan International Indonesia 

untuk mengembangkan program yang mereka 

laksanakan di daerah. SMERU juga aktif membawa 

isu ini dalam diskusi-diskusi kebijakan di tingkat 

nasional. Studi GESI-WfW didiseminasikan 

dalam Indonesia Development Forum 2018 yang 

dihadiri pemerintah, LSM, dan lembaga donor. 

Sementara itu, studi MKM dipresentasikan dalam 

Forum Kebijakan Pembangunan yang dihadiri 

Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, dan 

perwakilan beberapa sekolah di Jakarta. 

KEGIATAN UTAMA KAMI
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Kredit foto: Fatin Nuha Astini

Perempuan merupakan pemanfaat dan pengelola utama air bersih dan 
sanitasi. Namun, keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan– 
baik di tingkat rumah tangga maupun masyarakat–terkait akses terhadap air 
bersih dan sanitasi,  masih rendah.
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PENGEMBANGAN INDEKS PEMBANGUNAN 
EKONOMI INKLUSIF DI INDONESIA 

Meskipun setelah krisis ekonomi 1998 

Indonesia tumbuh positif sekitar 5% 

per tahun, dan kemiskinan turun dari 

18,41% pada 2001 menjadi 9,82% pada 2018, 

rasio Gini 0,33 pada 2001 ke 0,41 pada 2011 dan 

0,389 pada 2018. Meningkatnya ketimpangan 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

yang dinikmati oleh kelompok kaya lebih 

besar daripada kelompok miskin. Menyadari 

situasi tersebut, selama sepuluh tahun terakhir 

Pemerintah Indonesia mengadopsi konsep 

pertumbuhan ekonomi inklusif, sebagaimana 

dituangkan dalam dokumen Rencana 

2014 dan RPJMN 2015–2019. Meskipun kesadaran 

akan pentingnya inklusivitas pembangunan 

dalam konteks Indonesia masih kurang.

Dengan memanfaatkan akumulasi pengetahuan 

dari berbagai penelitian terkait masalah 

kemiskinan dan ketimpangan, sejak 2017 

SMERU–dengan dukungan Ford Foundation 

merupakan program Department of Foreign 

Bappenas mengembangkan dan menyusun 

Indonesia sebagai rujukan untuk menilai dan 

mengukur inklusivitas pembangunan ekonomi 

di Indonesia. Indeks PEI Indonesia ini disusun 

dari berbagai indikator yang dikelompokkan 

serta indikator pembangunan ekonomi inklusif 

yang jelas akan memudahkan pemerintah 

dalam memonitor pencapaiannya dan 

menyusun kebijakan yang efektif dalam rencana 

pembangunan berikutnya. Selain penyusunan 

indeks berdasarkan data-data sekunder, juga 

dilakukan studi kasus untuk menggali akar 

masalah dan pandangan pemangku kepentingan 

di beberapa provinsi. 

Pada Juli 2018, dalam Indonesia Development 

Forum, Menteri PPN/Bappenas meluncurkan 

Indeks PEI Indonesia beserta hasil penghitungan 

di tingkat nasional dan provinsi. Indeks dan hasil 

studi kasus di Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Provinsi Bali juga dipaparkan di High-Level Panel 

on Inclusive Economic Growth: Reducing Poverty 

and Inequality di Bali pada Oktober 2018 sebagai 

bagian dari IMF-World Bank Group Annual 

Meetings 2018. Setelah itu, SMERU masih terus 

mendukung Bappenas untuk menyusun Indeks 

PEI tingkat kabupaten/kota dan memanfaatkan 

Indeks PEI dalam penyusunan background study 

RPJMN 2020–2024 mengenai Pembangunan 

Ekonomi Inklusif. Background study ini bertujuan 

merumuskan berbagai masukan untuk 

penyusunan alternatif strategi dan kebijakan 

yang akan tertuang dalam RPJMN 2020–2024. 

Alternatif strategi dan arah kebijakan didasarkan 

masing indikator. Kemudian, arah kebijakan 

disusun untuk mengatasi isu-isu dalam tiga pilar 

PEI tersebut sehingga inklusivitas pembangunan 

ekonomi di Indonesia akan terus meningkat. 

KEGIATAN UTAMA KAMI

Kegiatan Utama Kami
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memudahkan pemerintah dalam memonitor pencapaiannya dan menyusun 
kebijakan yang efektif dalam rencana pembangunan berikutnya. Website IPEI dapat 
diakses di www.inklusif.bappenas.go.id
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KEGIATAN UTAMA KAMI

MENGENDALIKAN KETIMPANGAN 
DALAM PEMBANGUNAN DESA

The SMERU Research Institute selalu 

menaruh perhatian besar pada isu 

ketimpangan dan kemiskinan di perdesaan 

karena percepatan penurunan kemiskinan akan 

sulit diwujudkan bila ketimpangan di perdesaan 

tidak dikendalikan. Dua studi SMERU secara 

khusus menyoroti pembangunan perdesaan dan 

ketimpangan di perdesaan, yaitu Studi Dinamika 

Ketimpangan dan Penghidupan di Perdesaan 

Studi yang pertama menganalisis dinamika 

berbagai bentuk ketimpangan di perdesaan 

dengan menggunakan data-data sekunder yang 

tersedia untuk 2004–2014, dan menemukan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu 

penjelas utama dari meningkatnya ketimpangan 

di perdesaan. Meskipun angka partisipasi sekolah 

di perdesaan terus meningkat, angkatan kerja 

berpendidikan menengah dan tinggi cenderung 

enggan bertahan di desa. Hal ini terjadi karena 

sebagian besar sektor ekonomi di desa tidak 

menawarkan insentif dan imbal jasa yang layak. 

Sebagian besar kegiatan ekonomi di perdesaan 

dikerjakan oleh mereka yang berpendidikan 

rendah. Kurangnya tenaga kerja dengan tingkat 

pendidikan menengah dan tinggi di perdesaan 

menyebabkan rendahnya produktivitas kegiatan 

ekonomi di wilayah tersebut.

Pada sisi lain, pemerintah telah mengucurkan 

dana desa yang meningkat dari tahun ke 

tahun, sejak Undang-Undang No. 6 Tahun 

Hasil Studi Monitoring Implementasi UU Desa 

menemukan bahwa sebagian besar dana desa 

digunakan untuk perbaikan infrastruktur, seperti 

perkerasan jalan setapak dan saluran drainase–

faktor-faktor yang menurut hasil Studi Dinamika 

Ketimpangan dan Penghidupan di Perdesaan 

justru cenderung meningkatkan ketimpangan 

dalam jangka pendek. Sangat sedikit dana desa 

yang digunakan untuk membiayai kegiatan yang 

langsung mampu meningkatkan produktivitas 

ekonomi desa. 

Dana desa sebenarnya dapat digunakan 

untuk meningkatkan perekonomian desa 

melalui kegiatan pemberdayaan yang 

sistematis. Pertama, pemerintah desa dapat 

menyelenggarakan pendidikan informal/

nonformal bagi tenaga kerja berpendidikan 

rendah untuk meningkatkan produktivitas 

kegiatan ekonomi yang masih dikelola secara 

tradisional. Kedua, dana desa juga dapat 

digunakan untuk menciptakan kegiatan 

ekonomi baru yang lebih modern, seperti usaha 

pengolahan, baik di sektor pertanian maupun 

nonpertanian. Cara ini diharapkan dapat 

meningkatkan nilai tambah dan imbal jasa dalam 

berbagai kegiatan ekonomi perdesaan yang 

pada gilirannya akan menarik minat angkatan 

kerja berpendidikan menengah-tinggi. Melalui 

kedua upaya ini, ketimpangan di perdesaan 

dapat dikendalikan dan percepatan penurunan 

angka kemiskinan dapat terwujud.

Hasil kedua studi tersebut telah dipaparkan 

kepada berbagai pemangku kepentingan–baik 

pemerintah maupun nonpemerintah–di berbagai 

diskusi kebijakan. Beberapa rekomendasi kedua 

studi juga menjadi masukan dalam penyusunan 

Background Study RPJMN Bidang Pembangunan 

Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, serta 

kebijakan terkait lainnya. 



172018LAPORAN
TAHUNAN

Kredit foto: Siti HidayatiSebagian besar penggunaan dana desa lebih banyak dialokasikan untuk perbaikan 
infrastruktur.
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PENYUSUNAN KEBIJAKAN 
BIDANG PEMUDA 

Pada 2025–2030 Indonesia akan 

saat di mana jumlah penduduk usia 

produktif lebih banyak daripada penduduk usia 

nonproduktif. Investasi yang dilakukan terhadap 

pemuda saat ini, serta peningkatan keterlibatan 

mereka dalam pembangunan akan menjadi faktor 

akan membawa kemajuan pembangunan bagi 

Indonesia atau justru membuat iIndonesia 

terjebak dalam stagnansi ekonomi. Mengingat 

potensi strategis pemuda bagi pembangunan 

Indonesia, The SMERU Research Institute 

membantu Badan Perencanaan Pembangunan 

untuk mendukung proses perumusan kebijakan 

kepemudaan ke depan. 

Selama 2018, SMERU terlibat dalam studi untuk 

penyusunan Laporan Baseline SDG  Pemuda 

dan Remaja di Indonesia serta Background 

Study RPJMN 2020–2024 Bidang Pemuda. 

Temuan dari kedua studi ini menunjukkan bahwa 

kondisi berbagai tantangan pembangunan 

pemuda Indonesia saat ini masih menghadapi 

keterbatasan, baik sebagai subjek maupun objek 

pembangunan. Meskipun tingkat partisipasi 

sekolah pemuda cenderung meningkat, 

hanya sedikit dari mereka yang menamatkan 

pendidikan hingga perguruan tinggi. Kualitas 

pembelajaran, link and match pendidikan dengan 

dunia kerja, serta akses permodalan juga masih 

menjadi persoalan yang berujung pada tingginya 

angka pengangguran terbuka pemuda. Pemuda 

juga menghadapi tantangan beban ganda nutrisi 

dan penyakit, kerentanan terhadap kesehatan 

mental, penyalahgunaan obat terlarang, serta 

salah satu penyebab kematian dan disabilitas 

aktor pembangunan juga masih belum optimal. 

Partisipasi mereka dalam kegiatan sosial, dalam 

menyikapi isu perubahan iklim, dan penentuan 

kebijakan publik masih rendah.

Kebijakan yang eksplisit ditujukan untuk 

mengembangkan potensi pemuda mutlak 

diperlukan untuk memaksimalkan potensi 

perkembangan teknologi yang pesat seperti 

saat ini. Di satu sisi, ada peluang besar bahwa 

perkembangan teknologi akan mempercepat 

pembangunan kepemudaan. Namun, di sisi 

lain, perkembangan tersebut berpotensi 

meningkatkan kerentanan pemuda.

Sejauh ini, kedua laporan studi di atas telah 

menjadi rujukan Bappenas dalam merumuskan 

kebijakan pembangunan jangka menengah 

untuk 2020–2024. Kedua laporan ini juga telah 

didiseminasikan dalam berbagai dalam forum,  

konsultasi yang dilakukan bersama termasuk 

audiensi dengan Bappenas dan Seri Seminar 

2018. 

Investasi yang dilakukan 
terhadap pemuda saat ini 
dan perubahan terhadap 
cara melibatkan mereka 
akan secara signifikan 

menentukan bentuk 
masyarakat di masa 

depan.

(Magdy Martínez-Solimán, 
2017).



192018LAPORAN
TAHUNAN

Kredit foto: Fatin Nuha AstiniPartisipasi pemuda dalam kegiatan sosial, dalam menyikapi isu perubahan 
iklim, dan penentuan kebijakan publik masih rendah.
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KOMPOSISI PENGGUNA 
PETA KEMISKINAN 2010 DAN 2015

Berdasarkan Organisasi

Berdasarkan Negara

Pengguna Lainnya

Penelitian Menggunakan Peta Kemiskinan

34,9%

20,4% 16,1%

12,9%

10,6%

5,1%

Universitas Lembaga
Pemerintah

Asosiasi &
LSM Nasional/
Internasional

Peneliti/
Lembaga 
Penelitian

Lainnya Lembaga Donor

Indonesia Australia Lainnya

Amerika
Serikat Inggris

1.363 73 40 23 75

Saya mendapatkan info mengenai 
website Peta Kemiskinan dari status 
di akun sosial media rekan sesama 
alumnus ISPS Germany. Saat itu, saya 
sedang mencari data kemiskinan 
penduduk wilayah Solo Raya, khususnya 
Kabupaten Karanganyar, terkait 
pekerjaan saya di BPJS Kesehatan. Data 
kemiskinan per kecamatan ini saya 
gunakan sebagai acuan pendekatan 
ke pemerintah kabupaten dalam 
pembiayaan Jaminan Kesehatan 

[Dina Anjayani, Kepala BPJS Kesehatan 
Kantor Cabang Kabupaten Karanganyar, 
Jawa Tengah]

Saya memperoleh informasi website 
Peta Kemiskinan dari website SMERU. 
Kebetulan saya sedang mencari 
referensi kajian terkait kelompok 
marginal sehingga saya berkunjung 
ke website SMERU dan di dalamnya 
saya menemukan Peta Kemiskinan. 
Kebutuhan data saya pada saat itu 
terkait dengan kelompok marginal 
sehingga dengan adanya peta 
kemiskinan ini sangat membantu 
untuk menambah referensi yang saya 
butuhkan dalam kajian saya. Terima 
kasih banyak. Semoga SMERU selalu 
menjadi lembaga riset terbaik.”

[Chasidin, Ombudsman Republik Indonesia]

- Causes of Indonesia’s Forest Fires - Ryan B. Edwards, 2018

- Spillovers from Agricultural Processing - Ryan B. Edwards, 2018

   Asep Suryahadi dan Cecilia Marlina, 2018

- Changes in Land Use/Land Cover Patterns in Indonesia’s Border and their Relation  
   to Population and Poverty - Fransiscus Xaferius Herwirawan, Cecep Kusmana,  
   Endang Suhendang, Widiatmaka

Beautiful maps. Would love to see all of 
the most recent data as soon as possible. 
It would also be nice to have all of the 
livelihood data on one table at the 
subdistrict level with the poverty data on 
a separate table.

[Michael Mackay, 
Kyushu Institute of Technology, Japan]

The data is good since it goes to the 
village level and provide not only the 
number of poor, but also indexes like the 
poverty rate, gap, severity, and Gini ratio, 
including the livelihood data which is 
really useful. There are some key inputs 
for improvements, such as the data 
needs to be updated and that it needs 
to be disaggregated by gender or food 
and nonfood poverty. Also, the village 
description needs to be improved by 
secondary data, such as the average level 
of education in the village, etc.

[Elwyn Panggabean, Microsave]
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Pertanian

Lingkungan Hidup

Ekonomi

Kesehatan

Pendidikan

Perempuan dan Gender

Anak

Demokrasi, Hukum dan HAM

Kebijakan Publik

Otonomi Daerah dan Transparansi 
Anggaran

Lainnya**)

DATA ORNOP DALAM BASIS DATA SMERU

yang perannya makin diperhitungkan oleh Pemerintah Indonesia. Menyadari hal 

tersebut, SMERU terus mengelola pangkalan data ornop agar dapat diakses dan 

dimanfaatkan oleh banyak pihak. Pada akhir 2018, setelah dilakukan pembaruan data, 

tercatat sebanyak 2.138 ornop yang terhimpun dalam pangkalan data SMERU. 

Sebagai bagian dari upaya untuk memahami kapasitas ornop dalam melakukan 

penelitian, pada akhir 2018 SMERU melakukan ‘Survei Kapasitas Penelitian Lembaga 

Swadaya Masyarakat’. Lembaga yang mengisi kuesioner daring tercatat 108 LSM atau 

menunjukkan bahwa LSM membutuhkan dukungan untuk meningkatkan kapasitasnya 

dalam melakukan penelitian, khususnya pada aspek-aspek sumber pendanaan, 

pengolahan dan analisis data, serta publikasi pada jurnal ilmiah. 

Catatan: 
*) Setiap LSM memiliki kegiatan di lebih dari satu sektor.
**) Meliputi sekitar 16 sektor, antara lain agraria, pangan, beragam infrastruktur, politik, disabilitas, pertambangan, 
bencana, dan sebagainya.

21%

14%

13%

12%

6%
5%

4%

4%

3%

3%

14%

856

585

529

513237201

178

176

141
105

593

2.138 

ornop*
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DARI MANA SAJA FOLLOWER NYA?

TERTINGGI:

Berasal dari Indonesia, 

sisanya dari

Video 

 

paling banyak 

dilihat

 live 
streaming

AustraliaIndonesia

93 %
2,9 %

AS

1 % 0,8%

Belanda

0,5%

Jepang

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des

PALING BANYAK DITONTON:
Seminar Pembangunan di 
Indonesia Timur: Pelajaran Selama 
ini dan Beberapa Pemikiran ke 
Depan (340 views)

Paling populer di 
kalangan  pengguna 
Facebook berumur 

25-34 tahun

2.839FOLLOWERS
sepanjang

2018

sepanjang

2018

SMERU
DI INTERNET

40%
sepanjang

201883%

3.991

2.839FOLLOWERS

FOLLOWER

sepanjang

201872%4.344 

2.839SUBSCRIBERS

2.839VIEWS

322

68.900
menit

92,2% 
7,8% 

13.180

2.839viewing timetotal

bukan 
pelanggan

pelanggan

1.961

“

Kertas kerja Dr. Asep Suryahadi 
dan Ridho Al Izzati mendapat 
total 1.961 engagement

Hasil wawancara Harian Kompas 
dengan Niken Rarasati mengenai 
temuan Program RISE.

LAPORAN PALING BANYAK DIBACA:
Education in Indonesia:   
A White Elephant? 
Kertas Kerja, Juli 2018 Draft 
(1.345 views)

Engagement yang tinggi pada kedua kicauan di atas diduga 
disebabkan oleh beberapa faktor:

(i) topik ketimpangan pada saat itu sedang hangat diperbincangkan 
dan kritik terhadap pemerintah cenderung lebih mendapat perhatian 
dari masyarakat; 

(ii) SMERU mendapat keuntungan dari penyebutan hasil temuan 
studi RISE oleh harian Kompas; 

(iii) kicauan yang bernarasi faktual dan provokatif cenderung disukai 
orang. Hal ini terlihat dari engagement rate narasi faktual yang tinggi 
dibandingkan kicauan yang menggunakan narasi netral.

1.009
ENGAGEMENT

www.smeru.or.id

JUMLAH  PADA 2018PAGE VIEWS

29.192
27.463

21.381

15.589
16.886

14.203

17.027

29.436
26.944

24.014
25.360

22.695

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
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KETERLIBATAN SMERU DALAM 
PERUMUSAN KEBIJAKAN

PENDIDIKAN

PUSAT
Direktorat Keluarga, Perempuan, Anak, Pemuda, dan Olahraga 
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS
Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik, Kementerian 
Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS
Staf Ahli Menteri PPN Bidang Sinergi Ekonomi dan Pembiayaan, 
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS
Lembaga Administrasi Negara

DAERAH
Pemerintah Kabupaten Way Kanan
Kota Yogyakarta
Kabupaten Kebumen
Kota Bukittinggi
Pemerintah Kabupaten Pangkep
Direktorat Pemantauan & Evaluasi
Kinerja Pembangunan     
Kementerian Perencanaan,    
Pembangunan Nasional/
BAPPENAS POLICY

ENGAGEMENT

2
4

2 2

Way Kanan

2

Bukittinggi

Kebumen

PEMUDA NASIONAL

KERJASAMA
KETERLIBATAN

INFORMASI
KONSULTASI

KABUPATEN/KOTA

EKONOMI NASIONAL

Yogyakarta

Pangkajene
& Kepulauan

SULAWESI
SELATAN

3
KEMISKINAN NASIONAL4

6

RPJMD PROVINSI

1
2 NASIONAL

PERTANIAN &
PANGAN

7
8

NASIONAL

PEMBANGUNAN 
DAERAH PROVINSI

KETIMPANGAN

DEMOKRASI

PROVINSI

NASIONAL9
5

5
JAWA

TENGAH

4DKI JAKARTA

4,
7,8

PUSAT
Kepala Pusat Analisis Kebijakan dan Kinerja, 

Kementerian Perencanaan Pembangunan  
  Nasional/BAPPENAS

   Asisten Deputi Pemberdayaan 
Desa, Kementerian Koordinator 

Bidang Pembangunan         
     Manusia dan Kebudayaan

 PUSAT
  Komisi Pemberantasan  

Korupsi (KPK)

DAERAH
 Bappeda Pemerintah   

Provinsi Sulawesi Selatan
  Staf Khusus Gubernur Jawa   

Tengah 
  Bappeda Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta

PUSAT
Presiden Joko Widodo
Direktorat Politik dan 
Komunikasi, 
Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional/BAPPENAS
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan
Kementerian Sosial
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

LE
GE

ND
A

Hasil riset SMERU yang disampaikan pada pembuat kebijakan

2

KABUPATEN/KOTA4
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YAYASAN SMERU
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2017 dan 2016 

2 0 1 7 2 0 1 6

ASET LANCAR
790.254.979.01saK arateS nad saK 335.372.252.12          
967.957.295.22kedneP akgnaJ isatsevnI 494.132.003.81          
-akuM gnaU                               258.500.000          
493.543.826gnatuiP  422.720.467                    
088.217.052akumiD rayabiD ayaiB  032.180.042                    

041.072.154.43racnaL tesA halmuJ 184.311.518.04              

ASET TIDAK LANCAR
 Aset Tetap - Setelah Dikurangi Akumulasi 
   Penyusutan masing-masing sebesar 
   IDR 2.326.793.526 dan IDR 2.191.987.024
   per 31 Desember 2017 dan 2016 �� � 8.572.077.374 978.150.060.8              

473.770.275.8racnaL kadiT tesA halmuJ 978.150.060.8                  

JUMLAH ASET 43.023.347.514 063.561.578.84          

2 0 1 7 2 0 1 6

LIABILITAS JANGKA PANJANG
001.262.341kajaP gnatU  008.008.69                      
067.473.5nial-niaL gnatU                118.269.776          

  Biaya Yang Masih Harus Dibayar � 20.774.500 407.094.78                          
000.023.766.2ajreK nalabmI nabijaweK  000.024.015.2              

063.137.638.2gnajnaP akgnaJ satilibaiL halmuJ 082.189.218.2                  

ASET BERSIH
679.923.088.11 takireT kadiT  741.456.113.42          

  Terikat Temporer  �     28.179.516.503 852.067.326.12          
576.967.621nenamreP takireT  576.967.621                    

451.616.681.04hisreB tesA halmuJ 080.481.260.64              

JUMLAH LIABILITAS DAN ASET BERSIH 43.023.347.514 063.561.578.84          

A  S  E  T

LIABILITAS DAN ASET BERSIH
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YAYASAN SMERU
Laporan Arus Kas per 31 Desember 2017 dan 2016

2 0 1 7 2 0 1 6

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
)629.765.578.5(hisreB tesA nahabureP             (1.292.723.508)       

  Penyesuaian untuk Rekonsiliasi Perubahan 
    Aset Neto Menjadi Kas Bersih Diperoleh dari 
    (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi:

205.608.431natusuyneP ayaiB    905.468.911                          
)780.144.445(tesA habiH    -                                        

    (Laba) Rugi yang Belum Direalisasi dari Investasi (87.150.426) )232.324.67(                        
    Penurunan (Kenaikan) pada:

000.005.852akuM gnaU      004.379.171                          
038.186.531gnatuiP                     (206.060.564)          
)156.136.01(akumiD rayabiD ayaiB                      (17.722.551)            

    Kenaikan (Penurunan) pada:
423.299.42kajaP gnatU      003.089.43                              
)003.620.67(rayabiD suraH hisaM gnaY ayaiB      526.594.71                             
)449.511.28(nial-niaL gnatU      682.128.52                             

000.009.651ajreK aksaP nalabmI nabijaweK      000.004.293                          

Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas
)876.250.569.5(isarepO  )537.493.038(                     

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
494.132.003.81isatsevnI nalaujneP  987.090.566.51                
)909.093.201(pateT tesA naheloreP  )000.016.41(                          
)343.906.505.22(isatsevnI adap natapmeneP           (18.223.808.262)     

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas
)857.867.703.4(isarepO             (2.573.327.473)       

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN
  SETARA KAS (10.272.821.436) )802.227.304.3(                

KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN 21.252.273.533 147.599.556.42                

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN 10.979.452.097 335.372.252.12            

LAPORAN KEUANGAN SMERU TAHUN 2016 & 2017
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